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ABSTRAK 

Sinta, Dewi. 2025. Implementasi Pembelajaran Proyek Video Edukatif Berbasis Tes 

Multiple Intelligence pada Mata Pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub 

Assimbani. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN. K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Proyek, Multiple Intelligence, Pendidikan Agama 

Islam. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan mampu 

mengakomodasi keberagaman kecerdasan peserta didik untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Secara historis, pengukuran 

kecerdasan di Indonesia cenderung terfokus pada kecerdasan intelektual melalui 

Intelligence Quotient (IQ) yang cenderung pada kecerdasan linguistik dan logis 

matematis, sehingga mengabaikan potensi kecerdasan lain. Padahal, Howard 

Gardner melalui teori Multiple Intelligences (MI) menyatakan bahwa kecerdasan 

manusia bersifat majemuk, terdiri dari sembilan jenis yang berbeda. Oleh karena 

itu, diperlukan perspektif yang lebih luas dalam memahami keberagaman 

kecerdasan setiap individu. Implementasi pembelajaran proyek video edukatif 

berbasis tes Multiple Intelligence pada mata pelajaran PAI, dinilai penting karena 

dapat menyesuaikan model pembelajaran dengan kekuatan beragam siswa, 

meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta mendorong lingkungan belajar yang 

lebih inklusif. 

Penelitian ini merumuskan dua masalah utama: (1) Bagaimana 

implementasi pembelajaran proyek video edukatif berbasis multiple intelligence 

pada mata pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub Assimbani? (2) Apa saja kendala 

yang dihadapi dan solusi yang diberikan dalam implementasi tersebut?. Sejalan 

dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran proyek video edukatif berbasis tes multiple intelligence 

pada mata pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub Assimbani, serta menganalisis 

kendala dan solusi yang muncul selama proses implementasi tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan field 

reserach. Lokasi penelitian di SMK Thibbil Qulub Assimabani. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan model interaktif yang terdiri dari tiga 

tahap yaitu kondensasi data, display data, dan verivikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memanfaatkan hasil tes 

multiple intelligence untuk mengetahui kecerdasan dominan siswa, yang 
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selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam perencanaan proyek pembelajaran 

berupa pembuatan video edukatif dengan tema yang disesuaikan dengan 

pembelajaran. Setiap siswa memperoleh peran sesuai kecerdasan masing-masing. 

Kendala yang muncul meliputi keterbatasan perangkat dan jaringan saat 

pelaksanaan tes, rendahnya dominasi jenis kecerdasan tertentu, serta kesulitan 

menentukan peran bagi siswa dengan kecerdasan dominan seimbang. Solusi yang 

diterapkan antara lain pembagian sesi tes, pemanfaatan jaringan pribadi, 

penggunaan musik bebas hak cipta, dan pendekatan fleksibel dalam pembagian 

peran. Keseluruhan proses menunjukkan bahwa penerapan tes Multiple Intelligence 

dalam pembelajaran proyek dapat meningkatkan partisipasi siswa, menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan potensi mereka, dan memperkuat pemahaman 

nilai-nilai keislaman secara kontekstual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Proses   pendidikan   membentuk   manusia   menjadi   lebih   baik   dan   

menuju kesempurnaan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  

didik  secara  aktif mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   

kekuatan   spiritual   keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  

akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003). 

Secara historis, di Indonesia cara mengukur kecerdasan seseorang 

adalah menggunakan standar  kecerdasan  intelektual  Alfred  Binet yang 

memandang bahwa kecerdasan dianggap sebagai kemampuan tunggal yang 

dapat di ukur secara kuantitatif melalui tes Intelligence Quotient (IQ) 

(Attamimi & Umarella, 2019). Dalam pembelajaran hanya mementingkan 

aspek  kognitif  dan  intelektual  saja  yang  hanya  mengukur  dua  jenis  

kecerdasan  yaitu kecerdasan linguistik dan kecerdasan logis-matematis 

sehingga mengabaikan potensi kecerdasan lainnya. 

Hal ini kemudian menimbulkan pertanyaan krusial : apakah siswa yang 

pandai menggambar atau mahir mengenal nada dan irama musik, tapi kurang 

menonjol di bidang matematika, dianggap tidak cerdas? 
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Manusia sejatinya    memiliki    beragam    kecerdasan    yang    dapat 

dikembangkan  sesuai  potensi,  bakat  serta  kemampuannya. Howard  

Gardner  (1983)  dalam  bukunya  Frames  of  Mind:The  Theory  of  Multiple 

Intelligences menyatakan bahwa kecerdasan manusia bukanlah entitas 

tunggal melainkan spektrum dari berbagai kecerdasan yang berbeda. 

Kecerdasan manusia tidak hanya sebatas IQ sebagaimana yang dicetuskan 

oleh Alfred Binet  namun  manusia  pada  dasarnya  memiliki  banyak  

kecerdasan. Teori  Gardner menyebutkan  ada  sembilan  jenis  kecerdasan  

manusia  yaitu  kecerdasan  linguistik, logis-matematis, visual-spasial, 

musikal, kinestetik, intrapersonal, interpersonal, naturalis, dan eksistensial    

(Gardner,    2013).  

Dengan    munculnya    teori kecerdasan   majemuk   ini   

menyempurnakan   teori   kecerdasan   yang   sudah   ada  sebelumnya.  Setiap  

manusia  memiliki  kadar  kecerdasan  yang  berbeda,  maka  dengan adanya  

teori  multiple  intelligences Howard  Gardner  mampu  mengakomodasi  

setiap potensi,  bakat  dan  kemampuan  setiap  peserta  didik. Oleh karena 

itu, diperlukan perspektif yang lebih luas dalam memahami keberagaman 

kecerdasan setiap individu.  

Implikasi teori multiple intelligence dalam pendidikan dan 

pengembangan potensi siswa sangat besar. Teori ini membantu para pendidik 

memahami kecerdasan tidak hanya dalam angka, tetapi juga bagaimana siswa 

dapat menyelesaikan atau memecahkan masalah dalam kehidupan nyata 

dengan cara yang dipahami. Dengan mengakui kekuatan siswa yang beragam, 
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pendidik dapat menyesuaikan model pengajaran mereka untuk memenuhi 

berbagai jenis kecerdasan (Romli & Ficky, 2023). 

Salah satu model pengajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan 

kecerdasan siswa adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning). Dengan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengerjakan proyek yang relevan dengan materi pembelajaran, yang 

dirancang untuk memaksimalkan penggunaan kecerdasan siswa (Sulisworo, 

2020). 

Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model belajar yang fokus pada 

siswa, di mana mereka menyelesaikan proyek nyata secara individu maupun 

tim untuk benar-benar memahami sesuatu (Sulisworo, 2020). Berkat sifatnya 

yang fleksibel, pembelajaran proyek memungkinkan siswa untuk 

menggunakan kecerdasan terkuat mereka dalam pengerjaan proyek (Romli & 

Ficky, 2023). 

Pembelajaran berbasis proyek menawarkan kerangka kerja yang kuat 

untuk diferensiasi aktivitas pembelajaran, memungkinkan pendidik untuk 

mengakomodasi berbagai kecerdasan siswa (Hadi., et al 2022). 

Diferensiasi dalam pembelajaran berbasis proyek adalah tentang desain 

yang disengaja. Pendidik harus secara sengaja merancang proyek dan 

aktivitas di dalamnya dengan mempertimbangkan profil kecerdasan siswa. Ini 

berarti melakukan pra-penilaian berupa tes multiple intelligence untuk 

memahami minat, dan profil belajar siswa , kemudian menyusun tugas yang 

secara strategis menargetkan pengembangan kecerdasan tertentu atau 
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memungkinkan ekspresi belajar melalui berbagai aktivitas. Diferensiasi yang 

disengaja ini memaksimalkan potensi pembelajaran berbasis proyek untuk 

mengakomodasi dan mengembangkan kecerdasan majemuk secara efektif.  

Salah satu bentuk nyata dari pembelajaran proyek adalah pembuatan 

video edukatif. Dalam proyek ini, siswa tidak hanya belajar tentang suatu 

topik tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan melalui berbagai 

aktivitas yang dilakukan dalam proses pembuatan video tersebut. 

Sinergi antara pembelajaran proyek dan kecerdasan majemuk 

menunjukkan pergeseran perspektif dari "mengajar kecerdasan" menjadi 

"belajar melalui kecerdasan". Pembelajaran proyek video edukatif 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui kecerdasan dominannya, bukan 

hanya tentang kecerdasan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

proyek secara alami dapat menampung dan mengembangkan keberagaman 

kecerdasan siswa. Ini menjadikan pembelajaran proyek strategi yang efektif 

untuk pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan tiap siswa. 

Terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),  di mana 

pembelajaran PAI adalah proses yang menekankan pada pembiasaan, 

keteladanan, serta pembentukan pola pikir peserta didik mengenai pentingnya 

nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran ini dilakukan secara interaktif melalui kolaborasi antara guru 

dan siswa. Peserta didik didorong untuk mengembangkan kreativitasnya, 

sementara guru berperan dalam membimbing melalui berbagai inovasi 

pembelajaran. Dengan pendekatan ini, peserta didik akan terbiasa 
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menjalankan aktivitas keagamaan dan dapat menjadi teladan bagi lingkungan 

sekitarnya (Asfiati & Pulungan, 2019). 

Oleh karena itu, guru  PAI perlu memahami dengan baik profil 

kecerdasan setiap siswa agar dapat menyusun strategi pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi dan mengakomodasi keberagaman kecerdasan siswa 

secara menyeluruh guna mencapai tujuan pendidikan Islam. Sehingga 

penggunaan tes multiple intelligence menjadi penting bagi guru PAI untuk 

mengidentifikasi kecerdasan dominan siswa yang kemudian dijadikan dasar 

merancang proyek dan aktivitas di dalamnya. 

SMK Thibbil Qulub Assimbani merupakan salah satu sekolah yang 

memperhatikan sistem pembelajaran berdiferensiasi, mendalam, dan 

menggembirakan dengan mengedepankan kualitas proses belajar siswa. Hal 

ini diwujudkan dengan diterapkannya kebijakan asesmen diagnostik potensi 

dan gaya belajar bagi seluruh siswa sejak awal mereka masuk. Kebijakan ini 

bertujuan untuk memetakan kekuatan, minat, serta kecenderungan belajar 

setiap siswa, sehingga sekolah dapat memahami karakteristik belajar mereka 

secara lebih menyeluruh. 

Meskipun demikian, setiap guru tetap diberi kebebasan dan 

keleluasaan dalam merancang strategi pembelajaran masing-masing sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu. Hasil asesmen tersebut berperan sebagai 

sumber informasi penting yang dapat dimanfaatkan guru untuk menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran agar lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 
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Tak terkecuali bagi guru Pendidikan Agama Islam di SMK Thibbil 

Qulub Assimbani, hasil asesmen ini juga menjadi landasan dalam merancang 

model pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual. Salah satu 

implementasinya adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek, 

di mana siswa diajak untuk membuat video edukatif bertema keislaman. 

Model ini tidak hanya mendorong kreativitas dan kolaborasi, tetapi juga 

memfasilitasi gaya belajar siswa yang beragam serta memperkuat 

pemahaman nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi pembelajaran 

proyek video edukatif berdasar hasil tes multiple intelligence siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub Assimbani. Selain itu, penelitian ini juga 

ingin mengidentifikasi kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi 

tes multiple intelligences dan bentuk solusi yang diberikan. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna dalam merancang 

pembelajaran PAI yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

serta mendorong peningkatan hasil belajar yang lebih baik. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun 

identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu meliputi: 
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1. Setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, namun dalam 

praktiknya guru sering kali belum mengakomodasi keberagaman 

kecerdasan tersebut dalam pembelajaran PAI. 

2. Tes Multiple Intelligences (MI) dapat menjadi alat bantu untuk mengenali 

kecerdasan siswa secara lebih mendalam, namun pemanfaatannya dalam 

pembelajaran di sekolah masih belum optimal khususnya pada mata 

pelajaran PAI. 

3. Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman kecerdasan 

siswa. 

4. Diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi yang 

digunakan guru untuk mengintegrasikan hasil tes multiple intelligence ke 

dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek agar dapat memaksimalkan 

potensi kecerdasan siswa secara menyeluruh. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup kajian hanya 

pada proses implementasi tes multiple intelligence yang digunakan oleh guru 

PAI dalam merancang dan melaksanakan metode pembelajaran berbasis 

proyek di lingkungan sekolah. Penelitian ini tidak berfokus pada pengujian 

validitas dan reabilitas tes multiple intelligence itu sendiri, melainkan lebih 

menekankan pada bagaimana hasil tes tersebut dimanfaatkan untuk 
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menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kecerdasan dominan yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

Subjek dalam penelitian ini dibatasi pada guru PAI, kepala sekolah, dan 

siswa di sebuah satuan pendidikan tertentu, dan observasi dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang mengintegrasikan hasil tes 

multiple intelligence ke dalam pelaksanaan proyek. Penelitian ini dilakukan 

dalam kurun waktu tertentu yang disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di 

sekolah, sehingga data yang dikumpulkan mencerminkan praktik yang terjadi 

secara alami dalam konteks pembelajaran sehari-hari.  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pentingnya melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

kecerdasan siswa agar tercipta pembelajaran yang efektif. Sehingga rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran proyek video edukatif berbasis tes 

multiple intelligence pada mata pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub 

Assimbani ? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dan solusi yang diberikan dalam 

implementasi pembelajaran proyek video edukatif berbasis tes multiple 

intelligence pada mata pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub Assimbani ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran proyek video 

edukatif berbasis tes multiple intelligence pada mata pelajaran PAI 

2. Untuk menganalisis kendala apa saja yang dihadapi dan solusi yang 

diberikan dalam implementasi pembelajaran proyek video edukatif 

berbasis tes multiple intelligence pada mata pelajaran PAI 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan adanya manfaat dari penelitian ini. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bentuk kontribusi peneliti kepada akademik yang dapat 

berguna bagi pengetahuan keilmuan dan sebagai salah satu sumber 

penelitian selanjutnya. Kemudian memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai multiple intelligences di SMK Thibbil Qulub Assimbani. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi akademik 

Untuk melengkapi kajian ilmu pengetahuan perpustakaan akademik 

dan memberi informasi atau bahan acuan bagi yang berminat 

melakukan penelitian terkait multiple intelligence. 
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b. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menghadirkan pengalaman baru yang belum 

pernah didapatkan peneliti sebelumnya, selain itu juga memperkaya 

wawasan, serta sebagai kesempatan berharga bagi peneliti untuk 

berlatih dalam penulisan karya ilmiah. 

c. Bagi masyarakat 

Memberikan wawasan dan menyediakan data dan rekomendasi 

kepada seluruh pihak yang bertanggungjawab atas kelangsungan 

pendidikan, dalam mengoptimalkan fungsi pendidikan sebagai solusi 

atas tantangan kehidupan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi tes 

Multiple Intelligence dalam metode pembelajaran berbasis proyek pada mata 

pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub Assimbani. Berdasarkan hasil penelitian 

dalam studi ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Implementasi Pembelajaran Proyek Video Edukatif Berbasis Tes 

Multiple Intelligence di SMK Thibbil Qulub Assimbani 

Implementasi tes Multiple Intelligence dalam metode 

pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran PAI dilakukan melalui 

tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan, guru melaksanakan tes multiple intelligence 

menggunakan platform Akupintar.id untuk mengidentifikasi kecerdasan 

dominan siswa. Hasil tes ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

kelompok dan pembagian peran dalam proyek pembelajaran. Pada tahap 

pelaksanaan, siswa melaksanakan proyek pembuatan video sesuai tema 

pembelajaran PAI, dengan peran yang disesuaikan dengan kecerdasan 

dominannya. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing selama 

proses berlangsung. Pada tahap evaluasi, guru menilai hasil proyek 

secara individu maupun kelompok berdasarkan aspek proses, kreativitas, 

dan kolaborasi siswa. 
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2. Kendala dan Solusi dalam Implementasi Pembelajaran Proyek 

Video Edukatif Berbasis Tes Multiple Intelligence pada Mata 

Pelajaran PAI di SMK Thibbil Qulub Assimbani 

Dalam pelaksanaan pembelajaran proyek video edukatif  berbasis 

tes Multiple Intelligence pada mata pelajaran PAI, ditemukan beberapa 

kendala. Salah satu hambatan yang muncul adalah keterbatasan fasilitas 

penunjang, seperti perangkat laptop yang terbatas dan jaringan internet 

yang belum stabil. Untuk mengatasi hal ini, guru membagi waktu 

pelaksanaan tes dalam beberapa sesi dan memanfaatkan jaringan pribadi 

dari ponsel sebagai alternatif. 

Selain itu, kendala muncul pada aspek hasil tes yang menunjukkan 

bahwa tidak semua jenis kecerdasan merata, hal ini ditunjukkan dengan 

kecerdasan musikal tidak dominan pada siswa, sehingga menyulitkan 

saat pembagian peran dalam pengerjaan proyek yang berkaitan dengan 

latar musik dan pembuatan jingle video. Sebagai solusi, guru dan siswa 

memanfaatkan sumber eksternal seperti lagu bebas hak cipta dari 

YouTube serta teknologi berbasis AI untuk menambahkan unsur musikal. 

Kendala terakhir adalah beberapa siswa memiliki kecerdasan 

seimbang sehingga tidak menunjukkan dominasi yang jelas. Hal ini 

sempat menyulitkan proses pembagian peran dalam proyek. Namun, 

guru menyiasatinya dengan fleksibilitas, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memilih peran yang paling sesuai dengan minat 
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mereka, serta membimbing proses diskusi dalam kelompok agar 

pembagian tugas berjalan lancar dan tetap efektif. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Meskipun identifikasi Multiple Intelligence telah dilakukan secara 

informal, disarankan bagi guru untuk mempertimbangkan 

penggunaan instrumen tes Multiple Intelligence yang lebih formal 

untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif dan akurat 

mengenai profil kecerdasan siswa. Hal ini dapat memperkuat dasar 

dalam perancangan proyek yang lebih personal dan efektif 

b. Terus mengembangkan strategi pedagogis yang kreatif dan fleksibel 

dalam pembelajaran berbasis proyek, khususnya dalam 

mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan siswa. 

c. Meningkatkan pelatihan dan pengembangan profesional guru, tidak 

hanya dalam mengidentifikasi kecerdasan majemuk, tetapi juga 

dalam merancang dan mengevaluasi proyek yang mampu 

mengoptimalkan potensi setiap siswa. 

2. Bagi sekolah 

a. Mendorong dan memfasilitasi penggunaan metode pembelajaran 

inovatif seperti pembelajaran proyek secara lebih luas di seluruh mata 
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pelajaran, mengingat keberhasilannya dalam mengakomodasi 

keberagaman siswa. 

b. Menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai untuk 

implementasi pembelajaran berbasis proyek, termasuk materi, alat, 

dan kesempatan bagi guru untuk berkolaborasi dan berbagi praktik 

terbaik. 

c. Mempertimbangkan untuk mengintegrasikan konsep Multiple 

Intelligence secara eksplisit dalam kurikulum dan pelatihan guru, 

agar pemahaman dan penerapannya menjadi lebih sistematis 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya dapat memperdalam studi mengenai dampak 

spesifik dari identifikasi Multiple Intelligence (baik formal maupun 

informal) terhadap hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran 

proyek. 

b. Melakukan penelitian dengan skala yang lebih besar atau di lokasi 

yang berbeda untuk membandingkan hasil dan mendapatkan 

generalisasi yang lebih luas. 

c. Mengembangkan instrumen penelitian yang lebih spesifik untuk 

mengukur efektivitas integrasi Multiple Intelligence dan PJBL 

dalam pembelajaran PAI atau mata pelajaran lainnya  
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